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ANALISIS PARAMETER KUALITAS AIR SUNGAI BATANG OMBILIN 
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SIJUNJUNG TAHUN 2025 

 

ABSTRAK 

Sungai Batang Ombilin di Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten 

Sijunjung merupakan sumber air utama bagi masyarakat yang digunakan untuk 

kebutuhan domestik, pertanian, dan ekonomi. Namun, terjadi penurunan kualitas 

air akibat aktivitas pertanian, pemukiman, serta penambangan emas tanpa izin 

(PETI). Pencemaran ini dikhawatirkan berdampak terhadap kesehatan masyarakat, 

ditunjukkan oleh meningkatnya kasus penyakit kulit dan diare di wilayah sekitar. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas air Sungai 

Batang Ombilin melalui parameter fisik dan kimia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Sampel air diambil dari tiga titik (hulu, tengah, hilir) dan dianalisis di 

laboratorium. Parameter yang diuji meliputi suhu, warna, TSS (Total Suspended 

Solids), TDS (Total Dissolved Solids), BOD (Biochemical Oxygen Demand), dan 

COD (Chemical Oxygen Demand), lalu dibandingkan dengan baku mutu kelas II 

berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu, TDS, BOD, dan COD masih 

memenuhi baku mutu. Namun, parameter warna dan TSS melebihi ambang batas 

di beberapa titik, terutama di area yang dekat dengan aktivitas masyarakat dan 

pertambangan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Batang 

Ombilin masih dalam batas aman untuk sebagian besar parameter, namun terdapat 

indikasi pencemaran yang perlu segera ditindaklanjuti. Diperlukan pengawasan 

lingkungan dan edukasi masyarakat secara berkelanjutan untuk mencegah 

penurunan kualitas air yang lebih serius. 

 

xiii, 48 halaman + 4 gambar + 2 tabel + 4 lampiran + 22 daftar pustaka ( 2019-

2024) 

Kata kunci: Kualitas air, Sungai Batang Ombilin, Pencemaran, TSS, COD 
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Analysis of Water Quality Parameters of the Batang Ombilin River in Nagari 

Limo Koto, Koto VII Subdistrict, Sijunjung Regency in 2025 

 

ABSTRACT 

The Batang Ombilin River, located in Nagari Limo Koto, Koto VII 

Subdistrict, Sijunjung Regency, serves as a primary water source for domestic, 

agricultural, and economic activities. However, its water quality has reportedly 

declined due to anthropogenic activities such as agriculture, settlements, and 

illegal gold mining (PETI). This pollution is suspected to have public health 

impacts, as reflected in the increasing number of skin diseases and diarrhea cases 

in the surrounding community. Therefore, this study aimed to analyze the water 

quality of the Batang Ombilin River through physical and chemical parameters. 

This study employed a quantitative approach with a cross-sectional design. 

Water samples were collected from three points (upstream, midstream, 

downstream) and analyzed in a laboratory. The parameters tested included 

temperature, color, TSS (Total Suspended Solids), TDS (Total Dissolved Solids), 

BOD (Biochemical Oxygen Demand), and COD (Chemical Oxygen Demand), and 

were compared against Class II water quality standards based on Government 

Regulation No. 22 of 2021. 

The results showed that temperature, TDS, BOD, and COD remained within 

acceptable limits. However, color and TSS levels exceeded the quality standards at 

several sampling points, particularly in areas near community activities and mining 

sites. 

In conclusion, the Batang Ombilin River water quality is still acceptable for 

most parameters, but indications of contamination require immediate attention. 

Continuous environmental monitoring and public education are recommended to 

prevent further degradation of water quality and to ensure sustainable water 

resource management. 

Keywords: Batang Ombilin River, water quality, TSS, color, BOD, COD, TDS, 

illegal mining. 

xiii, 48 pages + 4 figures + 2 tables + 4 appendices + 22 references (2019–2024) 

Keywords: Water quality, pollution, TSS, BOD, COD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan 

makhluk hidup di bumi ini. Fungsi air bagi kehidupan ini tidak dapat digantikan 

oleh senyawa lain. Penggunaan air yang utama dan sangat vital bagi kehidupan 

adalah sebagai air minum. Hal ini terutama untuk mencukupi kebutuhan air di 

dalam tubuh manusia itu sendiri. Sebagian besar kebutuhan air manusia berasal 

dari berbagai sumber air seperti sungai, sumur gali, sumur bor, mata air, air 

PDAM, dan sebagainya, oleh karena itu kualitas sarana air bersih masyarakat 

harus selalu diperhatikan, sehingga masyarakat dapat memperoleh air bersih 

yang memenuhi syarat kesehatan bagi pemenuhan kebutuhan Masyarakat. 1 

Kualitas air yaitu sifat air dan kandungan mahluk hidup, zat, energi atau 

komponen lain di dalam air. Kualitas air juga merupakan istilah yang 

menggambarkan kesesuaian atau kecocokan air untuk penggunaan tertentu, 

misalnya air minum, perikanan, pengairan/ irigasi, industri, rekreasi dan 

sebagainya. Sedangkan kualitas air sungai merupakan kondisi kualitatif yang 

diukur berdasarkan parameter tertentu dan dengan metode tertentu sesuai 

peraturan perundangan yang berlaku. 2 

Kualitas air sungai dapat dinyatakan dengan parameter yang 

menggambarkan kualitas air tersebut. Parameter tersebut meliputi parameter 

fisika, kimia dan biologi Kualitas air dapat diketahui dengan melakukan 

pengujian tertentu terhadap air tersebut. Pengujian yang biasa dilakukan adalah 

uji kima, fisika, biologi atau uji kenampakan (bau dan warna). Kualitas air dapat 

dinyatakan dengan beberapa parameter yaitu parameter 3 

Sungai merupakan sumber air permukaan yang memberikan manfaat 

kepada kehoidupan manusia, Sungai menyediakan air yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia diantaranya adalah kegiatan pertanian, perindustrian 
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maupun kegiatan sehari-hari (rumah tangga). Selain itu sungai juga 

memberikan manfaat bagi organisme yang hidup didalam perairan. 

Bertambahnya kepadatan jumlah penduduk disertai kondisi ekonomi yang 

rendah memaksa penduduk tersebut untuk tinggal di sepanjang Daerah Aliran 

Sungai (DAS). Hampir Sebagian besar masyarakat yang hidup di sepanjang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) memanfaatkan air sungai untuk kehidupan sehari-

hari seperti pertanian dan perkebunan, daerah pemukinan dan area 

pertambangan. Banyaknya lahan pemukiman serta tingkat kepadatan penduduk 

yang tinggi di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) mengakibatkan 

timbulnya berbagai masalah diantaranya adalah meningkatnya sumber 

pencemaran limbah domestic 4 

Sungai Batang Ombilin yang terletak di Nagari Limo Koto, Kecamatan 

Koto VII, Kabupaten Sijunjung. merupakan salah satu sungai penting yang 

memiliki peran penting bagi kehidupan masyarakat setempat, baik sebagai 

sumber air bersih, kebutuhan domestik sehari-hari, irigasi pertanian, maupun 

aktivitas ekonomi lainnya. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, kualitas air 

Sungai Batang Ombilin diduga mengalami penurunan akibat berbagai aktivitas 

antropogenik pertanian dan perkebunan, daerah pemukinan dan area 

pertambangan yang terjadi di sekitarnya. Aktivitas masyarakat seperti 

pembuangan limbah rumah tangga secara langsung ke sungai, penggunaan 

deterjen berlebihan, kegiatan mandi-cuci-kakus (MCK), dan terutama aktivitas 

penambangan emas tanpa izin (PETI) menjadi faktor utama yang diduga 

memberikan kontribusi terhadap pencemaran air sungai.5 

Selain itu, Sungai Batang Ombilin juga menunjukkan indikasi 

perubahan karakteristik fisik dan kimia air, seperti meningkatnya tingkat 

kekeruhan (TSS), penurunan kadar  oksigen terlarut (DO), serta adanya potensi 

cemaran logam berat seperti merkuri (Hg) dari limbah tambang. Fenomena ini 

tidak hanya mengancam keseimbangan ekosistem perairan, tetapi juga 

berdampak langsung pada kesehatan masyarakat yang bergantung pada air 

sungai untuk kebutuhan harian. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan 

penelitian yang bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 
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memengaruhi pencemaran air di Sungai Batang Ombilin agar dapat menjadi 

dasar bagi upaya mitigasi pencemaran dan pengelolaan sumber daya air yang 

berkelanjutan di wilayah tersebut. Dan juga terdapat kasus pada bulan agustus 

2024 penyakit kulit dan alergi jumlah ada 48 dan juga penyakit diare ada 13 

kasus. pada laporan 10 kunjungan penyakit tertinggi di puskesmas Tanjung 

Ampalu Sijunjung.6 

Berdasarkan penelitian Ni Ketut Asrini di sungai Daerah aliran Sungai 

Pakerisan yang mempunyai daerah aliran (DAS) Sungai Pakerisan. Yang mana 

pengambilan sampel air dilakukan di sembilan titik sampel yaitu, di hulu ada 

dua titik sampel, di tengah ada empat titik sampel, dan di hilir ada tiga titik 

sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Penentuan kualitas air dilakukan dengan membandingkan data yang diukur dari 

setiap parameter air dengan nilai standar kualitas berdasarkan Peraturan 

pemerintah no 22 tahun 2021, sementara definisi status kualitas air dilakukan 

dengan metode indeks pencemaran. Hasilnya menunjukkan bahwa aktivitas 

yang mempengaruhi kualitas air secara fisik, kimia dan biologi dari hulu ke hilir 

adalah aktivitas pertanian, pemukiman, pariwisata, dan perdagangan. Di hulu 

tidak ada parameter yang melebihi kualitas. Standar, variabel BOD, COD, 

fosfat, coli fekal, dan total coli melebihi standar kualitas dan di bagian hilir, 

BOD, fosfat, dan coli fekal melebihi standar kualitas. Indeks pencemaran yang 

ditemukan di daerah hulu dalam kondisi baik, sedangkan di tengah tergolong 

tercemar berat hingga di hilir tercemar ringan.7 

Kualitas air sungai menjadi topik yang selalu uptodate untuk terus 

dibahas oleh semua kalangan yang peduli terhadap lingkungan, baik peneliti, 

akademisi, agen lingkungan dan masyarakat luas. Pembahasan terhadap 

kualitas air sungai, sangat erat hubungannya dengan berbagai sumber 

pencemaran air, antara lain dari limbah domestik, limbah industri dan limbah 

pertanian dan lain sebagainya. Karena air bersih menjadi kebutuhan utama bagi 

keberlangsungan kehidupan semua makhluk di muka bumi ini. Air bersih 

diperlukan penyediaan minum, perikanan, pertanian, industri, perdagangan dan 

keperluan lainnya.8 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis parameter fisik air terhadap 

kualitas air di Sungai Batang Ombilin, Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, 

Kabupaten Sijunjung, serta untuk menilai dampaknya terhadap kesehatan 

lingkungan dan masyarakat.     

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana analisis parameter kualitas air di Sungai Batang Ombilin, di 

Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui analisis parameter kualitas air sungai Batang Ombilin, 

di Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung 2025.  

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis parameter fisik yaitu suhu, warna, TSS, air Sungai 

Batang Ombilin di Nagari Limo Koto? 

b. Menganalisis parameter kimia yaitu TDS, BOD dan COD pada air 

Sungai Batang Ombilin di nigari Limo Koto? 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui kualitas air sungai 

berdasarkan parameter kimia dan fisik yaitu BOD, dan COD, TSS, TDS, warna, 

suhu dari sungai Batang Ombilin di Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, 

Kabupaten Sijunjung. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Perkembangan ilmu pengetahuan 

Sebagai referensi tentang kualitas air di sungai Batang Ombilin di 

Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam 

pertimbangan menyusun pembelajaran. 
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3. Bagi Instansi Terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana infomasi dan 

data tambahan bagi instansi terkait untuk menjadi pertimbangan kajian 

lebih lanjut.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sungai 

1. Defenisi Air Sungai 

Kualitas air merujuk pada kondisi air yang mencerminkan seberapa 

bersih atau tercemarnya air tersebut. Secara umum, kualitas air dapat dinilai 

dengan melihat kesesuaiannya terhadap berbagai parameter yang 

dipengaruhi oleh faktor alamiah dan aktivitas manusia, termasuk 

pertambangan, industri, rumah tangga, dan kegiatan pertanian. Secara 

khusus, kualitas air yang buruk sering kali menyebabkan polusi, yang dapat 

merusak ekosistem perairan dan berdampak negatif bagi kesehatan 

manusia.9 

2. Fungsi Sungai 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011 tentang Sungai, 

fungsi sungai dibedakan menjadi tiga, yaitu:10 

a. Fungsi hidrologis: sebagai jalur aliran air yang mengalirkan air hujan 

dari daerah tangkapan air (catchment area) ke laut. 

b. Fungsi ekologis: sebagai habitat bagi berbagai organisme air dan     

penunjang keseimbangan ekosistem. 

c. Fungsi sosial-ekonomi: sebagai sumber penghidupan, irigasi, perikanan, 

transportasi, dan aktivitas lainnya bagi masyarakat sekitar.  

3. Karakteristik Fisik  Sungai 

a. Kecepatan aliran Sungai 

Kecepatan aliran sungai (atau flow velocity) adalah ukuran 

seberapa cepat air mengalir dalam suatu penampang sungai, biasanya 

dinyatakan dalam satuan meter per detik (m/s). Kecepatan aliran 

merupakan salah satu parameter penting dalam studi kualitas air sungai 

karena memengaruhi proses pencampuran, sedimentasi, dan penyebaran 

polutan.11 
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b. Lebar dan kedalaman sungai 

Lebar sungai adalah jarak horizontal dari satu tepi ke tepi lainnya 

pada permukaan air sungai, biasanya diukur tegak lurus terhadap arah 

aliran sungai.11 

c. kekeruhan dan suhu air 

Kekeruhan adalah ukuran sejauh mana air kehilangan kejernihannya 

akibat adanya partikel tersuspensi (seperti lumpur, pasir, plankton, 

bahan organik, dan limbah).11 

d. Volume air yang mengalir 

Volume air mengalir, yang disebut juga debit sungai (streamflow 

atau discharge), adalah jumlah air yang mengalir melalui suatu 

penampang sungai dalam satu satuan waktu.11 

4. Pencemaran Sungai 

Pencemaran sungai terjadi ketika zat pencemar masuk ke dalam 

sistem aliran air sehingga menyebabkan perubahan kualitas fisik, kimia, dan 

biologi air. Pencemar tersebut dapat berasal dari aktivitas manusia seperti:12 

c. Limbah domestik (rumah tangga) 

Limbah domestik adalah limbah yang berasal dari kegiatan rumah 

tangga, permukiman, serta fasilitas umum (seperti pasar, sekolah, dan 

tempat ibadah). Limbah ini dibuang sebagai hasil dari aktivitas sehari-

hari manusia. 

d. Limbah industri dan pertambangan 

Limbah industri pertambangan adalah sisa atau buangan yang 

dihasilkan dari proses ekstraksi, pengolahan, dan produksi bahan 

tambang seperti emas, batu bara, mineral, dan logam lainnya. Limbah 

ini dapat berupa limbah cair, padat, atau gas yang berpotensi mencemari 

lingkungan, terutama air sungai. 
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e. Limbah pertanian (pestisida, pupuk)  

Limbah pertanian adalah sisa atau hasil buangan dari aktivitas 

pertanian yang meliputi limbah padat, cair, dan gas yang dihasilkan dari 

proses budidaya tanaman dan peternakan. 

5. Indikator kualitas air sungai 

Untuk Menilai kualitas air sungai digunakan  beberapa parameter seperti:13 

a. BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

Menunjukkan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh 

mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik. Penentu BOD 

merupakan uji yang umum dilakukan di Laboraturium untuk kualitas 

limbah. Prosedur laboratorium menggunakan kebutuhan oksigen relatif 

oleh limbah cair, efluen dan polutan air. Nilai BOD mengindikasi 

jumlah bahan organik yang terdegradasi secara bilogis dan oksigen 

digunakan untuk mengoksidasi bahan anorganik seperti sulfide dan besi.  

Uji BOD ini menjadi standar dalam penentuan kualitas limbah cair 

yang akan dibuang di berbagai negara termasuk Indonesia. Nilai BOD 

selalu lebih rendah daripada nilai COD. Hal ini disebabkan pada BOD 

oksigen yang digunakan tidak hanya menghasilkan CO2 dan H2O, 

namun juga digunakan untuk pembentukan sel bakteri dan tidak semua 

karbon organik menjadi CO2 namun dapat tersimpan sebagai karbol sel 

hingga dapat menambah padatan tersuspensi. Bakteri juga hanya dapat 

menggunakan bahan organik yang dapat dirombak sehingga beberapa 

senyawa karbon yang tidak Parameter Air dan Udara Serta Uji Kualitas 

Air Sungai 29 terombak akan tetap ada dan tidak teranalisis dalam 

oksidasinya.  

Dekomposisi bahan organik umumnya terjadi dalam dua tahap, 

pertama yaitu oksidasi bahan organik menjadi bahan anorganik. 

selanjutnya yaitu oksidasi bahan anorganik yang tidak stabil menjadi 

bahan organik yang lebih stabil. BOD5 merupakan gambaran kadar 

bahan organik, yaitu jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba 
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aerob untuk mengoksidasi bahan organik menjadi karbondioksida dan 

air.  

Proses oksidasi bahan bahan organik dilakukan oleh berbagai jenis 

mikroba dalam air. Ketersediaan nutrient sangat mendukung proses 

oksidasi tersebut. Keberadaan bahan-bahan toksik akan dapat 

mengganggu kemampuan mikroba dalam mengoksidasi bahan organic. 

Perairan yang telah memiliki Kandungan BOD5 5,0-7,0 mg/liter 

dianggap masih alami, sedangkan perairan yang memiliki Kandungan 

BOD5 > 10 mg/liter dianggap telah mengalami pencemaran. 

Kandungan BOD5 industri pangan antara 500-4000 mg/liter. 

b. COD (Chemical Oxygen Demand) 

Chemical Oksigen Demand (COD) atau kebutuhan oksigen kimia 

adalah jumlah oksigen yang diperlukan agar bahan buangan yang ada di 

dalam air dapat teroksidasi melalui reaksi kimia . Uji COD biasanya 

menghasilkan nilai kebutuhan Parameter Air dan Udara Serta Uji 

Kualitas Air Sungai 31 oksigen yang lebih tinggi dari BOD karena 

banyak bahan yang stabil terhadap reaksi biologi dapat teroksidasi. 

Pengukuran COD didasarkan pada kenyataan bahwa hampir semua 

bahan organik dapat dioksidasi menjadi karbon dioksida dan air dengan 

bantuan oksidator kuat (Kalium dikromat/ K2Cr2O7) dalam suasana 

asam.  

Perairan yang memiliki kadar COD tinggi tidak ideal bagi 

kepentingan perikanan dan pertanian. Kandungan COD pada perairan 

yang tidak tecemar biasanya berkisar kurang dari 20 mg/liter. 

Sedangkan pada perairan yang tercemar lebih dari 200 mg/liter dan pada 

limbah industri dapat mencapai 60.000 mg/liter.  

c. Parameter Fisika  

Padatan Terlarut Total/ TDS (Total Dissolved Solid) Padatan 

terlarut total (Total Dissolved Solid) merupakan konsentrasi jumlah ion 

kation (bermuatan positif) dan anion (bermuatan negatif) di dalam air. 

Oleh karena itu, analisis total padatan terlarut menyediakan pengukuran 
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kualitatif dari jumlah ion terlarut, tetapi tidak menjelaskan pada sifat 

atau hubungan ion. Selain itu, pengujian tidak memberikan wawasan 

dalam masalah kualitas air yang spesifik. Oleh karena itu, analisis total 

padatan terlarut digunakan sebagai uji indikator untuk menentukan 

kualitas umum dari air.  

Sumberpadatan terlarut total dapat mencakup semua kation dan 

anion terlarut (Rambe, 2017)). Nilai TDS yang tinggi menunjukkan 

besarnya kelarutan bahan anorganik seperti logam besi di dalam air. 

Penyebab utama terjadinya TDS adalah adanya bahan anorganik yang 

berupa ion-ion yang umum dijumpai di perairan (Sulistyo, 2014). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air kadar 

maksimum padatan terlarut total untuk kriteria mutu air kelas II adalah 

1000 mg/l 

d. Padatan Tersuspensi Total/ TSS (Total Suspended Solid) 

Padatan tersuspensi total (Total Suspended adalah padatan yang 

menyebabkan kekeruhan air, tidak terlarut, dan tidak dapat  mengendap 

langsung, terdiri dari partikel yang ukuran maupun beratnya lebih kecil 

dari sedimen seperti tanah liat, pasir halus, bahan organik tertentu 22 

yang melayang dalam air, mikroorganisme, dan lain- lain. Tingginya 

TSS dalam air akan menghalangi masuknya sinar matahari, sehingga 

akan mengganggu proses fotosintesis dan menyebabkan turunnya 

oksigen terlarut yang dilepas ke dalam air oleh tanaman sehingga 

tanaman dapat mati.  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air kadar 

maksimum padatan tersuspensi total untuk kriteria mutu air kelas II 

adalah 50 mg/l. 

 

 

 



11 

 

 

 

e. Suhu  

Memiliki peran penting dalam proses pengolahan air limbah secara 

biologis. Aktivitas mikroorganisme umumnya dipengaruhi oleh suhu 

optimum pertumbuhannya. Organisme akan bekerja secara optimal jika 

tumbuh pada suhu optimalnya. Oleh sebab itu, konvensi bahan organik 

yang ada pada limbah sangat tergantung pada suhu dan dampaknya akan 

mempengaruhi kualitas efluen yang dihasilkan. Semakin tinggi. 

f. Warna  

Terdapat dua warna di perairan, yaitu warna tampak (Apparent 

Color) dan warna sesungguhnya (true color). Warna sesungguhnya 

disebabkan oleh partikel terlarut di perairan dan warna tampak 

disebabkan oleh partikel terlarut dan tersuspensi. Warna perairan 

ditimbulkan oleh bahan organik dan bahan anorganik. Oksida Besi 

menyebabkan air berwarna kemerahan, sedangkan oksidan. 

faktor ketelitian. Kekeruhan dinyatakan dalam satuan Mg/L. 

Padatan tesuspensi menyebabkan peningkatan kekeruhan, namun tidak 

semua padatan dapat menyebabkan kekeruhan. 

6. Peran Masyarakat dalam pengeololaan Sungai 

Keterlibatan masyarakat sangat penting dalam upaya pelestarian 

sungai. Pendidikan lingkungan, pengawasan aktivitas pencemaran, serta 

pengelolaan sampah dan limbah domestik menjadi kunci dalam mencegah 

penurunan kualitas air sungai.14 

Oksigen Terlarut (DO): Merupakan parameter penting untuk 

mengukur kelarutan oksigen dalam air yang dibutuhkan oleh organisme 

akuatik untuk respirasi. 

1) BOD (Biological Oxygen Demand): Mengukur jumlah oksigen yang 

diperlukan oleh mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik 

dalam air. 

2) COD (Chemical Oxygen Demand): Menunjukkan jumlah oksigen yang 

dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan kimia dalam air. 
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3) Logam Berat: Logam berat seperti merkuri, kadmium, dan arsenik 

adalah pencemar kimia yang berbahaya bagi ekosistem perairan dan 

kesehatan manusia, sering kali berasal dari aktivitas industri dan 

pertambangan. 

a. Parameter Biologi 

1) Jumlah dan Keanekaragaman Mikroorganisme : Mikroorganis

me dalam air  mencerminkan kualitas biologis air. Keberadaan 

patogen atau mikroorganisme patogen menunjukkan 

pencemaran air yang dapat menyebabkan penyakit. 

2) Biota Akuatik : Kualitas air yang baik mendukung kehidupan 

biota akuatik yang beragam. Keberagaman spesies, termasuk 

ikan, tumbuhan, dan invertebrata, dapat digunakan sebagai 

indikator kualitas air. 

7. Standar Kualitas Air 

Di Indonesia, kualitas air sungai diatur oleh Peraturan Pemerintah 

No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air. Standar kualitas air ini mengacu pada berbagai parameter 

yang harus dipenuhi agar air dapat digunakan untuk tujuan tertentu 

(misalnya, untuk konsumsi, pertanian, atau rekreasi). Secara umum, kualitas 

air yang baik memiliki kadar oksigen terlarut yang tinggi, kadar BOD dan 

COD yang rendah, serta bebas dari kontaminasi logam berat dan bahan 

berbahaya lainnya.15 

8. Dampak Pencemaran terhadap Kualitas Air 

Pencemaran air sungai yang disebabkan oleh limbah rumah tangga, 

industri, serta penambangan dapat menurunkan kualitas air dan mengancam 

keberlanjutan ekosistem. Limbah kimia seperti merkuri dan logam berat 

lainnya menyebabkan akumulasi racun dalam ekosistem perairan, yang 

dapat merusak biota air dan mengancam kesehatan manusia.16 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori  

Skema 2.1 Kerangka Teori : Pengaruh limbah sungai 

 

C. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PP No. 22/2021 

       Skema 2.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

Parameter Kimia 

 (TDS, BOD dan 

COD) 

Pencemaran Air Sungai 

Parameter Fisik 

(TSS, Warna, Suhu) 

Kualitas air sungai  

Parameter Fisik dan Kimia 

(TSS, Warna, Suhu, TDS,  

BOD, COD) 

 

Kualitas Air Sungai 
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D. Definisi Operasional  

Tabel 2 1. Defenisi Operasional 

No. Variabel  Defenisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Hasil 

Ukur 

Skala 

1.  Parameter 

fisik 

Mengukur 

parameter fisik 

seperti suhu, 

warna, TSS 

untuk 

mengetahui 

kondisi fisik di 

sungai batang 

ombilin 

Thermometer, 

colorimeter, 

Spektrofotometer 

Pengukuran  Suhu (°C) 

Warna 

(TCU) 

TSS(mg/l) 

Rasio 

2 Parameter 

kimia 

Pengukuran 

kadar TDS, 

BOD dan COD  

Untuk 

mengetahui 

kadar 

kandungan 

kimia di sungai 

batang ombilin 

TDS meter , 

titrasi, 

spektrofotometer 

Pengukuran  mg/L Rasio    

E. Hipotesis 

H0 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor seperti parameter fisik 

dan kimia dalam  pencemaran sungai Batang Ombilin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metoda kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk mengukur parameter fisik dan parameter kimia terhadap 

kualitas air sungai Batang Ombilin. 

2. Desain Penelitian                                                                               

Desain penelitian yang digunakan adalah studi lapangan dengan 

rancangan cross-sectional, yaitu pengambilan data dilakukan pada satu 

waktu tertentu untuk melihat kondisi kualitas air sungai berdasarkan lokasi 

pengambilan sampel di (hulu lokasi di jorong koto panjang, tengah di jorong 

aur gading, dan hilir di jorong simpang tiga). Setiap sampel dianalisis 

berdasarkan parameter fisik dan kimia, lalu dibandingkan dengan baku 

mutu air kelas II sesuai Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021. 

B. Waktu dan Tempat 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret hingga bulan Mei 2025, 

yang mencakup tahap persiapan dan pengumpulan data,dan analisis. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sungai Batang Ombilin yang terpengaruh 

oleh penambang emas ilegal di wilayah Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto 

VII, Kabupaten Sijunjung. 

C. Objek Penelitian 

Sampel penelitian ini terdiri dari 3 titik sampel yaitu hulu sungai (Jorong 

Koto Panjang), Tengah Sungai (Jorong Aur Gading), Kecamatan Koto VII, 

Kabupaten Sijunjung), dan Hilir Sungai Batang Ombilin (Jorong Simpang 3). 
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D. Cara pengambilan sampel    

Pengambilan sampel air dilakukan dengan mengacu pada pedoman standar 

dari SNI 6989.57:2008 tentang tata cara pengambilan contoh air untuk analisis 

kualitas air sungai. Proses pengambilan sampel dilakukan secara hati-hati agar 

hasilnya representatif dan tidak terkontaminasi. 

1. Titik Lokasi Pengambilan Sampel 

Sampel diambil dari tiga wilayah berbeda di aliran Sungai Batang Ombilin 

untuk melihat variasi kualitas air: 

a. Titik Hulu Di Jorong Koto Panjang. 

b. Titik Tengah Di Jorong Aur Gading.  

c. Titik Hilir Di Jorong Simpang Tiga. 

2. Teknik Pengambilan 

a. Sampel air diambil pada kedalaman ±20–30 cm dari permukaan air 

menggunakan botol sampel steril atau alat water sampler. 

b. Setiap titik diambil sebanyak 1 liter air untuk dianalisis di laboratorium. 

c. Pengambilan dilakukan di bagian tengah aliran sungai untuk 

menghindari air tepi yang mungkin stagnan atau tidak mencerminkan 

kondisi sungai secara umum. 

3. Wadah dan Penanganan Sampel 

a. Botol sampel yang digunakan terbuat dari plastik atau kaca dengan 

penutup kedap udara, yang telah dibersihkan dan dibilas tiga kali dengan 

air sampel sebelum pengisian. 

b. Untuk parameter BOD dan COD, digunakan botol gelap atau botol 

berwarna amber untuk mencegah reaksi fotokimia selama transportasi. 

c. Setiap botol diberi label berisi informasi lengkap: kode lokasi, tanggal 

dan waktu pengambilan, serta nama parameter yang akan diuji. 

4. Penyimpanan 

a. Sampel disimpan dalam cool box (±4°C) untuk mempertahankan 

stabilitas parameter kualitas air, terutama BOD dan COD. 

b. Pengiriman ke laboratorium dilakukan maksimal dalam 6 jam setelah 

pengambilan agar hasil uji tetap akurat. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh adalah hasil uji sampel yang di dapat dari 

LABKESDA, hasil pengukuran kualitas air yang meliputi parameter fisik dan 

parameter kimia Air sungai Batang Ombilin di nagari Limo Koto kecamatan 

koto VII. 

F. Pengolahan Data 

1. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari pengukuran kualitas air parameter fisik dan 

parameter kimia akan diolah menggunakan SPSS dan Microsoft Excel 

untuk melakukan perhitungan dan analisis. 

2. Analisis Data 

Parameter fisik  

a. Suhu: Hasil pengukuran menunjukkan kenaikan suhu sebesar +4°C dari 

suhu alami, yang melampaui baku mutu. 

b. TSS: Nilai rata-rata  40 mg/L tetap dijadikan patokan konservatif. 

c. Bau : Tidak berbau menyengat atau tidak normal (subyektif, uji 

organoleptik) 

d. Warna : nilai angka Maksimal 50 TCU (True Color Unit) 

Parameter Kimia :  

a. TDS: Nilai 1.300 mg/L, melebihi batas maksimum 1.000 mg/L, yang 

menandakan tingginya kandungan mineral dan zat terlarut. 

b. BOD: Nilai 6 mg/L, melebihi batas 3 mg/L, mengindikasikan tingginya 

pencemaran bahan organik. 

c. COD: Nilai 70 mg/L, jauh di atas batas 25 mg/L, menunjukkan 

pencemaran bahan kimia yang sulit terurai. 

3. Analisis Data 

Analisis dilakukan secara univariat dengan melakukan uji sampel 

untuk melihat hasil perbedaan di antara beberapa titik sampel antara 

parameter fisik dan kimia terhadap pencemaran di sungai batang ombilin.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 

         Gambar 4. 1 peta lokasi penelitian 

a. Kecamatan Koto VII  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui analisis 

parameter kualitas air di Sungai Batang Ombilin, di Nagari Limo 

Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung. Pengukuran 

dilakukan terhadap variabel suhu, warna, total dissolved solids 

(TDS), total suspended solids (TSS), biological oxygen demand 

(BOD), dan chemical oxygen demand (COD). Data dianalisis 

menggunakan uji Anova satu arah untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan antar titik pengambilan sampel. Di Sungai Batang 

Ombilin, yang merupakan salah satu sungai utama yang mengalir di 

wilayah Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten 

Sijunjung, Sumatera Barat. Sungai ini berperan penting dalam 

kehidupan masyarakat setempat sebagai sumber air untuk kebutuhan 

domestik, irigasi pertanian, serta aktivitas ekonomi seperti, 

perikanan, dan perdagangan.  
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b. Nagari Limo Koto  

Nagari Limo Koto terletak di Kecamatan Koto VII, Kabupaten 

Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat. Wilayah ini dilalui oleh Sungai 

Batang Ombilin yang merupakan salah satu sungai utama di daerah 

tersebut. Penduduk di sekitar sungai mayoritas bekerja sebagai 

petani, peternak, dan sebagian lainnya memiliki usaha rumah 

tangga. Sungai Batang Ombilin menjadi sumber utama air untuk 

kebutuhan rumah tangga, pertanian, dan kegiatan ekonomi 

masyarakat. Jumlah penduduk Kecamatan Koto VII pada tahun 

2022 terdapat sebanyak 38.785 jiwa, yang terdiri dari 19.420 laki-

laki dan 19.365 perempuan dengan rasio jenis kelamin sebesar 100,1 

artinya setiap 100 jiwa penduduk laki-laki, terdapat 100 jiwa 

penduduk perempuan. Jumlah penduduk terbanyak berada di Nagari 

Limo Koto, yakni 11.390 jiwa, sedangkan jumlah penduduk 

terendah berada di Nagari Bukit Bual yaitu sebanyak 2.003 jiwa.  

Nagari Limo Koto terletak di Kecamatan Koto VII, Kabupaten 

Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Secara geografis, 

Nagari Limo Koto berada pada koordinat 0°38203S 100°512233E. 

Nagari ini memiliki luas wilayah sekitar 43,97 km², yang mencakup 

sekitar 30,56% dari total luas Kecamatan Koto VII.  

Nagari limo koto berbatasan langsung dengan beberapa wilayah 

di sebelah utara berbatasan dengan nagari bukit bual. Di sebelah 

selatan berbatasan dengan nagari padang laweh. Di sebelah barat 

berbatasan dengan nagari palaluar. Di sebelah timur berbatasan 

dengan nagari tanjung. 
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Pengambilan sampel dilakukan pada tiga titik sampel yang berbeda, 

yakni: 

1) Hulu 

 

Gambar 4. 2 peta titik sampel hulu 

Titik sampel di Jorong Koto Panjang (lokasi dengan 

aktivitas manusia relatif rendah dan vegetasi masih cukup lebat) 

2) Tengah 

 

Gambar 4. 3 peta titik sampel tengah  

Titik sampel di Jorong Aur Gading (daerah padat aktivitas 

masyarakat, termasuk kegiatan penambangan emas) 

3) Hilir 

 

Gambar 4. 4 peta titik sampel hilir  

Titik sampel di Jorong Simpang Tiga (tempat akumulasi 

limpasan dari hulu dan tengah, dengan aktivitas domestik dan 

pertanian) 
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c. Gambaran umum Sungai Batang Ombilin 

Sungai Batang Ombilin, Sungai ini berasal dari ombilin air danau 

singkarak yang sangat luas, mengalir sangat besar dan deras, masuk 

dari padang sibusuk menuju koto panjang-tanjung, ampalu-tanjung-

padang laweh dan seterusnya. Sungai ini banyak dimanfaatkan 

warga seperti untuk menyuci, mandi, minum hewan ternak, bertani, 

mengairi sawah, pertambangan emas, mencari ikan, penambangan 

pasir, kerikil, dan sebagainya.air sungai ini adalah sungai besar yang 

sering jernih walaupun adanya penambangan emas. karena struktur 

batu dan kerikil yang banyak mampu menyerap ludak dengan cepat 

dan cepat menjernihkan air sungai. 

Nagari Limo Koto memiliki topografi yang bervariasi, dengan 

sebagian besar wilayahnya berupa perbukitan dan lembah. Wilayah 

ini dilalui oleh beberapa sungai, salah satunya adalah Sungai Batang 

Ombilin, yang menjadi sumber utama air bagi masyarakat setempat. 

Sungai ini juga berperan penting dalam kegiatan pertanian dan 

peternakan. Sungai ini menjadi sumber utama air bagi berbagai 

keperluan masyarakat: mandi, mencuci, pertanian, dan kadang-

kadang juga untuk konsumsi. Selain sungai utama, terdapat anak-

anak sungai yang berfungsi sebagai saluran irigasi dan pembuangan 

air. 

2. Hasil Rata-Rata Pengukuran Parameter Fisik Dan Parameter Kimia  

Kualitas Air Sungai Batang Ombilin 

Pengukuran dilakukan terhadap enam parameter utama kualitas air, yaitu 

suhu, Total Suspended Solid (TSS), Total Dissolved Solid (TDS), 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand 

(COD), dan warna. Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu 

air sungai kelas II berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. 
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Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Rata-Rata Parameter Fisik Dan Paratmeter 

Kimia 

No Parameter 
Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Baku 

Mutu 

Kelas 

II*) 

Satuan Metode/SNI 

1 Suhu 24,7 24,5 24,4 ≤ 30 °C 
SNI 06-6989.23-

2005 

2 TSS 45,9 49 44,7 ≤ 40 mg/L SNI 6989.3:2019 

3 TDS 107,3 107,3 108 ≤ 1000 mg/L 
WI.M.K.11.LK.S

B 

4 BOD₅ 2,21 2,22 2,24 ≤ 3,0 mg/L SNI 6989.72:2009 

5 COD 9,86 9,8 9,87 ≤ 25 mg/L SNI 6989.2:2019 

6 
Warna 

(visual) 
56,8 60,6 48,2 ≤ 50 TCU SNI 6989.80:2011 

 

B. Pembahasan  

1. Parameter Fisik Kualitas Air Sungai Batang Ombilin  

a. Suhu 

Hasil pengukuran suhu air pada ketiga titik menunjukkan nilai yang 

relatif seragam, yaitu 24,7°C (Titik 1), 24,5°C (Titik 2), dan 24,4°C 

(Titik 3). Ketiganya berada di bawah ambang batas baku mutu kelas II, 

yaitu ≤ 30°C. Hal ini menunjukkan bahwa suhu air di lokasi penelitian 

masih dalam kondisi optimal untuk kehidupan biota air dan belum 

terpengaruh oleh aktivitas antropogenik atau sumber panas eksternal 

yang signifikan. 

Menurut Effendi (2003), suhu yang stabil mencerminkan kualitas 

perairan yang belum terpengaruh oleh pencemaran termal. Selain itu, 

suhu yang seragam juga mendukung kestabilan ekosistem perairan.17 

b. Total Dissolved Solids (TDS) 

Hasil TDS di seluruh titik pengambilan sampel menunjukkan angka 

yang sangat rendah dan seragam, yaitu 107,3 mg/L (Titik 1 dan 2) dan 

108 mg/L (Titik 3), jauh di bawah ambang batas maksimal 1000 mg/L. 

Ini menandakan bahwa kandungan zat terlarut dalam air sungai masih 
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tergolong sangat rendah dan aman, sehingga tidak mengganggu 

organisme air maupun penggunaan air untuk kebutuhan domestik. 

Setiawan et al. (2018) menyatakan bahwa TDS tidak selalu 

mencerminkan pencemaran berat, karena banyak zat terlarut bersumber 

dari alam atau pelapukan batuan, bukan hanya dari limbah.18 

c. Warna      

Parameter warna menunjukkan hasil 56,8 TCU (Titik 1), 60,6 TCU 

(Titik 2), dan 48,2 TCU (Titik 3). Titik 1 dan 2 melebihi baku mutu kelas 

II (≤ 50 TCU), sedangkan Titik 3 masih memenuhi standar. Warna yang 

berlebihan ini kemungkinan berasal dari aktivitas pencemaran seperti 

limbah rumah tangga, pertanian, atau bahan organik lainnya yang 

mencemari sungai. Peningkatan warna juga bisa memengaruhi estetika 

dan mengganggu kehidupan organisme perairan yang sensitif terhadap 

perubahan visual lingkungan.    

Warna juga bisa dipicu oleh meningkatnya kandungan zat terlarut 

seperti Fe, Mn, dan senyawa merkuri. Menurut Nuraida et al. (2020), 

aktivitas pertambangan di daerah aliran sungai secara signifikan 

meningkatkan warna air karena partikel logam terdispersi ke dalam 

badan air.19 

2. Parameter Kimia Kualitas Air Sungai Batang Ombilin 

a. Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Nilai BOD yang terukur adalah 2,21 mg/L (Titik 1), 2,22 mg/L (Titik 

2), dan 2,24 mg/L (Titik 3), seluruhnya di bawah ambang batas baku 

mutu sebesar 3,0 mg/L. Ini menunjukkan bahwa kebutuhan oksigen 

biologis untuk menguraikan bahan organik di dalam air masih dalam 

batas aman, menandakan beban pencemaran organik yang rendah. 

Kondisi ini baik untuk mendukung kehidupan organisme aerobik di 

perairan. 

Damayanti (2016) menjelaskan bahwa nilai BOD yang rendah 

mengindikasikan kualitas air yang masih baik secara biologis. Ini juga 
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berarti bahwa sumber pencemar organik seperti limbah domestik atau 

peternakan belum dominan atau merata di sepanjang lokasi sungai.20 

b. Chemical Oxygen Demand (COD) 

Nilai COD dari ketiga titik pengamatan juga tergolong rendah, masing-

masing 9,86 mg/L (Titik 1), 9,8 mg/L (Titik 2), dan 9,87 mg/L (Titik 3). 

Angka ini masih jauh di bawah nilai ambang batas 25 mg/L. Artinya, 

tingkat pencemaran bahan kimia organik yang dapat dioksidasi masih 

dalam taraf rendah dan kualitas perairan pada aspek ini tergolong baik. 

Rahmawati & Putri (2021) menyatakan bahwa nilai COD yang seragam 

menunjukkan tidak adanya sumber pencemar industri atau rumah tangga 

yang terfokus di satu lokasi, atau aliran sungai telah mencampur seluruh 

senyawa secara homogen.21 

c. Padatan Tersuspensi Total (TSS) 

Nilai TSS yang diperoleh adalah 45,9 mg/L di Titik 1, 49 mg/L di Titik 

2, dan 44,7 mg/L di Titik 3. Seluruh hasil tersebut melebihi baku mutu 

TSS untuk kelas II, yaitu ≤ 40 mg/L. Ini mengindikasikan adanya 

pencemaran berupa padatan tersuspensi, yang kemungkinan berasal dari 

erosi tanah, limbah domestik, atau aktivitas pertambangan di sekitar 

daerah aliran sungai. Kandungan TSS yang tinggi dapat mengganggu 

penetrasi cahaya ke dalam air dan menghambat fotosintesis organisme 

akuatik. 

Pranowo (2019) menegaskan bahwa aktivitas PETI menyebabkan 

peningkatan TSS secara drastis karena proses pengerukan dan 

pencucian emas membawa material padat masuk ke sungai. Lokasi di 

dekat tambang atau hilir umumnya memiliki konsentrasi TSS yang lebih 

tinggi.22 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kualitas air Sungai Batang 

Ombilin di Nagari Limo Koto, Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Parameter Fisik Air 

a. Suhu  

Suhu air pada ketiga titik pengamatan berkisar antara 24,4°C hingga 

24,7°C dan masih berada di bawah ambang batas baku mutu air 

kelas II (≤ 30°C). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi suhu sungai 

masih ideal untuk mendukung kehidupan organisme air dan tidak 

mengalami pemanasan akibat aktivitas manusia. 

b. Warna  

Hasil pengukuran warna menunjukkan bahwa Titik 1 (56,8 TCU) 

dan Titik 2 (60,6 TCU) melebihi batas baku mutu (≤ 50 TCU), 

sementara Titik 3 (48,2 TCU) masih memenuhi standar. Ini 

mengindikasikan adanya perubahan visual kualitas air, 

kemungkinan akibat bahan organik, limbah cair, atau aktivitas 

pertanian yang mencemari perairan. 

c. TSS (Total Suspended Solids)  

Nilai TSS pada semua titik pengamatan (44,7–49 mg/L) melebihi 

batas maksimum yang ditetapkan dalam baku mutu kelas II (≤ 40 

mg/L). Ini mengindikasikan adanya pencemaran berupa padatan 

tersuspensi, yang dapat berasal dari aktivitas seperti pertambangan, 

erosi tanah, atau pembuangan limbah padat ke sungai. 

2. Parameter Kimia Air 

a. TDS (Total Dissolved Solids) 

TDS di seluruh titik berada jauh di bawah batas maksimum 1000 

mg/L, yaitu sekitar 107–108 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa 
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jumlah zat terlarut dalam air masih rendah dan tidak menimbulkan 

risiko bagi lingkungan atau penggunaan domestik. 

b. BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

Nilai BOD di ketiga titik berkisar antara 2,21 hingga 2,24 mg/L dan 

masih di bawah ambang batas 3 mg/L. Ini berarti kadar bahan 

organik dalam air masih rendah dan air masih memiliki kandungan 

oksigen cukup untuk mendukung kehidupan organisme aerobik. 

c. COD (Chemical Oxygen Demand) 

Nilai COD berada antara 9,8–9,87 mg/L, masih jauh di bawah batas 

baku mutu sebesar 25 mg/L. Hal ini menunjukkan rendahnya 

pencemaran oleh senyawa kimia organik yang membutuhkan 

oksidasi, serta mencerminkan kondisi perairan yang cukup bersih. 

B. Saran 

1. Tenaga sanitarian lingkungan disarankan untuk melakukan pemantauan 

rutin terhadap parameter kualitas air.  

2. Memberikan edukasi kepada Masyarakat sekitar daerah aliran Sungai 

(DAS). 

3. Sanitarian lingkungan dapat merancang program intervensi komunitas, 

seperti bank sampah, pengolahan grey water sederhana, atau pembuatan 

sumur resapan dan sanitasi yang layak untuk mengurangi beban limbah 

masuk ke sungai secara langsung. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

  



   

 

 

 

Lampiran  A. Data Hasil Uji Laboraturium Kualitas Air Sungai BAtang 

Ombilin  

 

 

 



   

 

 

 

Lampiran  B. Dokumentasi Lapangan  

No. Dokumentasi Keterangan 

1. Lokasi pengambilan sampel titik hulu  

 

Pengambilan sampel pertama di titik 

hulu lokasi di jorong Koto panjang 

nagari Limo Koto. 

 

2. Lokasi pengambilan sampel titik hulu 

 

Pengambilan sampel kedua di titik 

hulu lokasi di jorong Koto panjang 

nagari Limo Koto. 

 

 

 

 

 

 

4. Lokasi pengambilan sampel titik hilir 

 

Pengambilan sampel keempat di titik 

hilir lokasi di jorong Simpang Tiga 

nagari Limo Koto. 

 

 

 

 

 

 



   

 

 

 

5. Lokasi pengambilan sampel titik hilir  

 

Pengambilan sampel kelima di titik 

hilir lokasi di jorong Simpang Tiga 

nagari Limo Koto. 

 

6. Foto sampel  

 
 

Dokumentasi sampel setelah di ambil. 

 

7. Pengantaran sampel ke LABKESDA 

       

 

Pengantaran sampel ke LABKESDA 

Padang 11 juni 2025. 

 

 

 

 

 



   

 

 

 

Lampiran  C. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

 

 

Lampiran D. Hasil Rata-Rata Excel Parameter Fisik dan Parameter Kimia 

Sungai Batang Ombilin 

 

• Parameter Fisik 

Lokasi pengulangan suhu warna TDS 
RT 

SUHU 

RT 

WARNA 

RT 

TDS 

hulu (titik 1) 

1 24,6 56,0 107 

24,7 56,8 107,3 2 25,1 51,4 107 

3 24,4 54,2 108 

tengah (titik 

2) 

1 24,5 65,3 108 

24,5 60,6 107,3 2 24,1 57,5 107 

3 24,9 59,0 107 

hilir (titik 3) 

1 24,5 50,3 108 

24,4 48,2 108 2 25,0 47,2 109 

3 23,8 47,0 107 

 

• Parameter Kimia  

Lokasi pengulangan TSS BOD COD 
RT 

TSS 

RT 

BOD 

RT 

COD 

hulu (titik 1) 

1 47,6 2,21 9,91 

45,9 2,21 9,86 2 44,3 2,1 9,81 

3 46 2,34 9,84 

tengah (titik 

2) 

1 52,3 2,24 9,82 

49 2,22 9,8 2 48,1 2,13 9,85 

3 50,3 2,22 9,83 

hilir (titik 3) 

1 46,6 2,22 9,88 

44,7 2,24 9,87 2 40,3 2,31 9,87 

3 47,1 2,19 9,83 
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